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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF COMPANY SIZE, PROFITABILITY, AND 

INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON THE TIMELINESS OF  

FINANCIAL REPORT SUBMISSION 

TIME OF FINANCIAL REPORT SUBMISSION 

(Empirical Study on Property and Real Estate Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange 2018-2022) 

 

 

By 

 

MUTIARA OKTA AMELIANA 

 

 

This study aims to determine the effect of company size, profitability and 

institutional ownership on the timeliness of submitting financial reports with a 

quantitative approach. The sample of this study was 46 property and real estate 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange with a 5-year observation 

period, namely the 2018-2022 period. The data analysis technique is descriptive 

statistical analysis and logistic regression analysis. Logistic regression analysis 

includes the Overall Model Fit Test, Nagerkelke R Square and Hosmer and 

Lemeshow's Goodness of Fit Test. The results showed that company size has a 

positive and insignificant effect on the timeliness of financial report submission. 

Profitability has a positive and significant effect on the timeliness of submitting 

financial reports. Institutional ownership has a positive and insignificant effect on 

the timeliness of submitting financial reports. 

 

Keywords: Punctuality, SIZE, Profitability, and Institutional Ownership. 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN 

KEPEMILIKAN INSTUTISIONAL TERHADAP KETEPATAN  

WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate Yang Terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)  

 

 

Oleh 
 

MUTIARA OKTA AMELIANA 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian 

ini sebanyak 46 perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan periode 5 tahun pengamatan yaitu periode 2018-2022. Teknik 

analisis data yakni analisis statistic deskriptif dan analisis regresi logistic. Analisis 

regresi logistic diantaranya ada Uji Overall Model Fit, Nagerkelke R Square dan 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketetapan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ketetapan waktu penyampaian laporan keuangan.  

  

Kata Kunci : Ketepatwaktuan, SIZE, Profitabilitas, dan Kepemilikan 

Institusional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan menjadi sarana untuk mengomunikasikan perkembangan 

usaha dan kinerja yang telah diperolah selama periode tertentu kepada pihak yang 

berkepentingan, seperti investor, kreditor, manajer, dan agen regulator. Tujuan 

laporan keuangan dalam PSAK No 1 Tahun 2018 adalah untuk menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas entitas 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pengguna laporan keuangan 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, laporan keuangan bertujuan untuk 

menunjukkan hasil pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber 

daya manusia. Laporan Keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) memiliki kebijakan yang berfokus pada laporan keuangan yang 

bertujuan umum (general purpose financial statements) karena telah menerapkan 

International Financial Reporting Standard (IFRS) tahun 2012. 

Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) tahun 2017, karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan 

yang berguna terdiri dari karakteristik kualitatif fundamental dan karakteristik 

kualitatif peningkat. Karakteristik kualitatif fundamental terdiri dari relevansi dan 

representasi tepat, sedangkan karakteristik kualitatif peningkat terdiri dari 

keterbandingan, keterverifikasian, ketepatwaktuan, dan keterpahaman. Selain itu 

penyediaan informasi pelaporan keuangan juga harus mempertimbangkan biaya 

sebagai kendala pervasif. Informasi pada laporan keuangan dikatakan relevan jika 

informasi tersebut disampaikan secara tepat waktu dan memiliki manfaat bagi 

pemakai informasi, sedangkan informasi keuangan dikatakan tidak relevan apabila 

terjadi penundaan dalam penyampaian laporan keuangan (Suryani & Pinem, 

2018). Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan tepat waktu (timeliness) 
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menjadi salah satu faktor penting agar infomasi yang disajikan menjadi relevan. 

Perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan keuangannya agar 

informasi dari laporan keuangan tersebut tidak kehilangan kemampuannya dalam 

mempengaruhi pengambilan dan pembuat Keputusan (Dufrisella & Utami, 2020). 

Dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor KEP-346/BL/2011 tentang 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik 

dinyatakan dengan jelas bahwa emiten atau perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. Namun, peraturan tersebut 

nampaknya belum dapat dipatuhi oleh seluruh emiten yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Terlambat Penyampaian Laporan Keuangan 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2023 

 

Fenomena dalam penelitian ini di latarbelakangi oleh Gambar 1.1 yang 

menampilkan data perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 

per 31 Desember dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Terlihat bahwa tren yang 

ditunjukkan dari fenomena tersebut cenderung mengalami kenaikan di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2018 dan 2019, sejumlah 64 perusahaan mengalami 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Tren ini terus naik dengan dimulai 

puncaknya akibat pandemic Covid-19, di tahun 2020 sebanyak 88 perusahaan dan 
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di tahun 2021 melonjak 42% sebesar 91 perusahaan dibandingkan tahun 2018. 

Walaupun terjadi penurunan di tahun 2022, angka yang ada masih cukup besar, 

bahwasannya perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan masih 

bertahan di angka 61 perusahaan. Berdasarkan data yang ada, maka faktor-faktor 

yang menyebabkan perusahaan hingga terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangan menjadi menarik untuk dibahas. 

Tabel 1.1. Kontribusi Sektor Properties dan Real Estate Terhadap Jumlah 

Perusahaan Terlambat Penyampaian Laporan Keuangan 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2023 

Tabel 1.1 mencerminkan tren kontribusi sektor Properties dan Real Estate 

terhadap jumlah perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode empat tahun terakhir. Dalam tahun 

2019, sektor ini menyumbang 16% dari total perusahaan yang terlambat atau 

sebanyak 10 perusahaan. Selanjutnya, pada tahun 2020, kontribusinya meningkat 

menjadi 18% sebanyak 16 perusahaan. Kemudian, sektor Properties dan Real 

Estate mengalami sedikit penurunan kontribusi persentase pada tahun 2021 

dengan menyumbang 15% dari total perusahaan terlambat yakni sebanyak 14 

perusahaan. Tren positif ini berlanjut puncaknya ditahun 2022, dengan kontribusi 

sektor tersebut sebesar 20% atau menyumbang sebanyak 12 perusahaan. Dengan 

demikian, dapat dilihat bahwa sektor Properties dan Real Estate menempati urutan 

kedua mendominasi dalam hal jumlah perusahaan yang terlambat melaporkan 

laporan keuangan di BEI setelah sektor Consumer Cyclicals, dibandingkan 

dengan 9 sektor lainnya.  

Fakta lainnya menunjukkan bahwa dari 61 perusahaan yang mengalami 

keterlambatan di tahun 2022, sub sektor yang paling banyak belum 

menyampaikan laporan keuangan yaitu sub sektor properti dan real estate yang 

berjumlah 12 perusahaan dimana perusahaan tersebut terdiri dari ARMYBAPI, 
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COWL, CPRI, DADA, ELTY, FORZ, GAMA, LCGP, MYRX, RIMO, dan 

URBN (Bursa Efek Indonesia, 2023). Maka dari itu, penelitian ini memiliki 

alasan yang kuat mengapa ingin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

perusahaan dalam keterlambatan penyampaian laporan keuangan secara terkhusus 

pada Sektor Properties dan Real Estate. Dalam konteks ini, ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

kemampuan sebuah perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan secara tepat 

waktu. Faktor-faktor tersebut meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

kepemilikan institusional perusahaan. Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

mengungkapkan adanya pengaruh faktor-faktor ini terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, namun masih terdapat perbedaan dalam temuan-

temuan tersebut. 

Faktor pertama yang disinyalir memiliki pengaruh, yakni ukuran perusahaan. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva. 

Perusahaan yang memiliki aset yang besar memiliki lebih banyak sumber 

informasi, lebih banyak staf akuntansi, dan sorotan masyarakat, maka akan 

memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu (Fitri & Nazira, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Carbaja 

(2015), Ebaid (2022) dan Yustin et al. (2023) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sebaliknya Budiyanto & Aditya (2015), Carolina & Tobing (2019) 

serta Supartin (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Faktor selanjutnya terkait dengan profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah 

satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas 

tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung 

berita baik dan perusahaan yang mengalami berita baik akan cenderung 

menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu (Lumbantoruan & Siahaan, 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2021), Avisca et al. 

(2022), Nurlen et al. (2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 



5 
 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan diterima secara statistik. 

Sebaliknya Suryadi (2021), Yustin et al. (2023) dan Wicaksono (2021) 

menyatakan bahwa secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Faktor terakhir yang disinyalir berpengaruh adalah kepemilikan institusional. 

Kepemilikan institusional sendiri dimaksudkan sebagai kepemilikan saham oleh 

institusi keuangan, institusi berbadan hukum, atau pemerintah, bukan oleh 

individu atau perseorangan. Apabila kepemilikan institusional ini mendominasi 

yang artinya ada dorongan pihak luar semakin besar dalam mempengaruhi 

perusahaan dalam menekan manajemen untuk dapat menyajikan informasi secara 

tepat waktu karena ketepatan waktu pelaporan keuangan akan mempengaruhi 

keputusan ekonomi yang akan diambil. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aqsa 

(2020), Dufrisella & Utami (2020), Kadir (2011), Mahendra et al. (2014), serta 

Oktafiyanti & Syahadatina (2021) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sedangkan pada penelitian Azhar et al. (2019), Suparlan (2019), serta 

Krisnando (2017) justru menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas faktor-faktor di atas dan masih 

adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan 

institusional terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian 

ini memiliki kebaharuan pada periode penelitian yang digunakan adalah periode 

terkini dengan fokus isu pada sektor real estate dan properties yang dikemukakan 

memiliki kontribusi besar pada topik penelitian dalam kurun waktu tiga tahun 

terakhir. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam konteks 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sehingga dapat memberikan 

panduan yang lebih baik bagi perusahaan, regulator, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam meningkatkan praktik pelaporan keuangan yang lebih efisien dan 

efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik membuat suatu penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional 
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Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate. 

2. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan properti dan real 

estate. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan berkontribusi pada literatur akademik dalam bidang 

akuntansi, keuangan, dan manajemen dengan menyediakan bukti empiris 

yang lebih kuat tentang faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan 

berharga bagi penelitian-penelitian sebelumnya dan memperkaya pemahaman 

kita tentang praktik pelaporan keuangan. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Berikut merupakan manfaat praktis dari penelitian ini: 

1) Panduan untuk Manajemen Perusahaan: Hasil penelitian ini dapat 

memberikan panduan berharga bagi manajemen perusahaan dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Ini dapat membantu perusahaan 

dalam mengelola proses pelaporan keuangan dengan lebih efisien. 

2) Implikasi bagi Regulator: Penelitian ini dapat memberikan wawasan 

kepada regulator tentang faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam merancang kebijakan yang mengatur ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Regulator dapat menggunakan temuan 

ini untuk mengembangkan peraturan yang lebih efektif dalam 

mempromosikan praktik pelaporan keuangan yang baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976). 

Jensen menyatakan bahwa hubungan agency terjadi saat satu orang atau lebih 

(principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa 

dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan Keputusan. Principal 

adalah pemilik saham atau investor dan yang dimaksud agen adalah 

manajemen yang mengelola perusahaan. Inti dari hubungan keagenan adalah 

adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan di pihak investor dan 

pengendalian di pihak manajemen (Jensen & Meckling, 1976). 

Menurut Mardani et al. (2021), teori ini menjelaskan hubungan antara 

agen (manajemen usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Sering kali terjadi 

perbedaan antara pihak eksternal dan manajemen perusahaan, ini membuat 

agen menahan informasi yang diminta prinsipal bila menguntungkan bagi 

agen, walaupun sudah menjadi kewajiban bagi agen untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh prinsipal. Prinsipal dan agen berusaha saling 

memenuhi kontrak dimana prinsipal menginginkan laporan keuangan 

perusahaan disajikan secara tepat waktu dan agen berusaha untuk 

menyelesaikan laporan keuangannya secara tepat waktu dan akurat serta 

memiliki nilai bagi para pengguna laporan keuangan. Jadi pihak agen yaitu 

manajer berusaha untuk memenuhi kontrak dengan prinsipal untuk 

menyiapkan laporan keuangannya secara tepat waktu. 

Teori keagenan menjelaskan berbagai macam konflik dalam perusahaan 

baik antara pemegang saham, manajer dengan kreditur atau para pemegang 

saham yang disebabkan adanya hubungan keagenan. Selain itu, teori 
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keagenan juga menjelaskan adanya asimetri informasi antara prinsipal dan 

agen yang timbul karena ketika manajer lebih mengetahui informasi internal 

dan prospek perusahaan pada masa yang akan datang dibandingkan dengan 

informasi yang diperoleh principal (Suryani et al., 2018). 

Hal tersebut yang menjadikan konflik kepentingan semakin meningkat 

dan mengakibatkan adanya ketidak seimbangan informasi (asymmetrical 

information). Dalam kondisi asimetri informasi inilah yang mendorong agen 

untuk menyembunyikan beberapa informasi dari prinsipal, menyajikan 

informasi yang tidak sebenarnya, terutama informasi yang berkaitan dengan 

pengukuran kinerja agen. Pihak agen terpacu untuk mempengaruhi angka-

angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan sebagai sarana untuk 

memaksimalkan keuntungan agar posisi agen tetap dipertahankan serta dapat 

meraih bonus. Situasi lainnya pun timbul ketika agen kurang atau tidak 

memiliki saham biasa perusahaan tersebut maka ia kurang berupaya untuk 

memaksimumkan keuntungan bagi perusahaan karena ia merasa tidak 

memiliki andil terhadap perusahaan itu. Dengan demikian pelaporan 

keuangan auditan yang tepat waktu menjadi tindakan yang tepat untuk 

meminimalisir asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen 

karena agen dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara transparan 

kepada principal (Yulianti, 2020). 

Salah satu aspek utama dalam teori agensi adalah asimetri informasi, di 

mana manajemen memiliki akses lebih banyak informasi daripada pemegang 

saham. Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan dapat 

meningkatkan asimetri informasi ini karena pemegang saham tidak memiliki 

visibilitas yang cukup terhadap kinerja aktual perusahaan dalam waktu nyata. 

Hal ini dapat memungkinkan manajemen untuk mengambil tindakan yang 

mungkin tidak menguntungkan pemegang saham jika informasi lebih cepat 

tersedia. 

 

2.1.2. Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Teori kepatuhan (compliance theory) dikemukakan oleh Stanley Milgram 

(1963). Toeri ini menjelaskan bagaimana suatu kondisi di mana seseorang taat 



10 
 

terhadap perintah atau aturan yang telah ditetapkan.  Kepatuhan berarti 

bersifat patuh; ketaatan, (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002). 

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia telah diatur 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011 mengenai 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kemudian setelah berlakunya Undang- 

Undang tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. 

Peraturan-peraturan tersebut secara hukum mengisyaratkan adanya kepatuhan 

setiap perilaku individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang terlibat 

di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 

perusahaan secara tepat waktu kepada OJK peraturan tersebut tertera pada 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No. 14/POJK.04/2022. 

Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (compliance theory).  

Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi 

peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 

suatu kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu, juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan 

(Muftiarani et al., 2020). 

 

2.1.3. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (Signalling theory) pertama kali dicetuskan oleh Spence 

(1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) 

memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan 

kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). 

Teori sinyal dikembangkan dalam ilmu ekonomi dan keuangan yang 

menggunakan asimetris informasi antara perusahaan dengan pihak luar 

karena manajemen lebih banyak tahu tentang prospek perusahaan dan 

peluang masa depan dibandingkan pihak luar (investor). Informasi yang 

lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di 

pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 

Untuk menghindari asimetris informasi, perusahaan harus memberikan 
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informasi sebagai sinyal kepada investor. Asimetris informasi perlu 

diminimalkan, sehingga perusahaan go public dapat menginformasikan 

keadaan perusahaan secara transparan kepada investor (Muftiarani et al., 

2020).  

Menurut Indah Suryani et al. (2018), informasi yang dipublikasikan 

sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung 

nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman 

tersebut diterima oleh pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua 

pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik 

(good news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi 

tersebut sebagai signal baik bagi investor, maka terjadi perubahan dalam 

volume perdagangan saham.  

Teori signalling berakar pada teori akuntansi pragmatic yang 

memusatkan perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadap perubahan 

perilaku pemakai informasi. Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal 

adalah pengumuman yang dilakukan oleh suatu emiten. Pengumuman ini 

nantinya dapat mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas perusahaan 

emiten yang melakukan pengumuman. Salah satu jenis informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama bagi pihak investor informasi tersebut berupa laporan 

tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa 

informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan 

dan informasi non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan 

laporan keuangan (Imaniar, 2016). 

 

2.1.4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menunjukkan bahwa ada banyak informasi yang 

terdapat di dalam perusahaan tersebut, selain itu semakin besar perusahaan 

maka semakin menjadi bahan perhatian oleh masyarakat umum dibandingkan 

dengan perusahaan ukuran kecil (Mardani et al., 2021). Semakin besar ukuran 
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perusahaan maka semakin banyak memiliki sumber daya, lebih banyak staf 

akuntansi, sistem informasi yang canggih serta memiliki sistem pengendalian 

internal yang kuat sehingga akan semakin cepat dalam penyelesaian laporan 

keuangan. Selain itu, perusahaan besar juga akan lebih tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuanagn untuk menjaga citra perusahaan di mata 

publik. 

Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya perusahaan dilihat dari 

besar atau kecilnya aktiva. Semakin besar perusahaan semakin cepat dalam 

melaporkan keuangannya dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan yang 

besar pastinya memiliki staf yang banyak, sumber informasi yang canggih, 

hal tersebut akan memungkinkan perusahaan cepat dalam menyampaikan 

laporan keuangannya (Carbaja et al., 2015).  

Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan 

kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar sedang dan kecil. 

Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 

kecilnya perusahaan yang didasarkan pada total aset perusahaan. Dengan 

demikian ukuran perusahaan merupakan sesuatu yang dapat mengukur atau 

menentukan nilai dari besar atau kecilnya Perusahaan (Aliffianti et al., 2017).  

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.05/2018 tentang 

Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan mengatur kewajiban 

pengawasan yang sesuai dengan ukuran dan kapasitas finansial perusahaan, 

kriteria ukuran perusahaan dikatakan berskala kecil jika memiliki total asset 

lebih dari 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) sampai dengan 

50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah). Perusahaan dikategorikan 

memiliki skala menengah jika memiliki total asset lebih dari 50.000.000.000 

(lima puluh miliar rupiah sampai dengan 500.000.000.000 (lima ratus miliar 

rupiah). Perusahaan dikategorikan memiliki skala besar jika memiliki total 

asset lebih dari 500.000.000.000 (lima ratus miliar rupiah), (OJK, 2018). 

Total Aktiva (assets) adalah total harta kekayaan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Harta kekayaan ini harus dapat diukur dengan jelas dengan satu 

satuan uang dan diurutkan berdasarkan kecepatan perubahannya kembali 

menjadi uang kas. Total aktiva adalah salah satu aspek yang dapat dijadikan 
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faktor pengukur ukuran perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki 

perusahaan maka semakin banyak juga kekayaan yang dimiliki. 

 

2.1.5. Profitabilitas 

2.1.5.1. Pengertian Profitabilitas 

Menurut Agus (2010) menyatakan bahwa: “Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Kasmir (2011) menyatakan bahwa : “Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan”. Rasio ini mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungan dengan penjualan 

maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan. Rasio profitabilitas secara umum ada 3 (tiga) yaitu Net 

Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity.  

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan atau hasil yang dicapai 

oleh perusahaan dalam penjualan barang atau jasa yang diproduksinya 

dalam satu periode tertentu. Profitabilitas merupakan faktor penting di 

dalam perusahaan, yang dimana perusahaan harus mendapatkan 

keuntungan yang sangat besar. Penelitian Dyer et al. (1975) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki laba yang tinggi akan 

tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya, dan 

sebaliknya jika mengalami rugi.  

 

2.1.5.2. Manfaat Profitabilitas 

Menurut Elsa (2022), adapun manfaat profitabilitas bagi perusahaan 

adalah sebagai berikut:  

a. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

b. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 
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c. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

 

2.1.5.3. Pengukuran Profitabilitas 

Pengukuran profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis rasio 

profitabilitas adalah sebagai berikut (Markonah et al., 2020):  

a. Net Profit Margin (NPM) 

Yaitu rasio profitabilitas yang menyatakan keuntungan dari operasi 

bisnis sebagai persentase dari pendapatan atau penjualan bersih. Ini 

memperhitungkan semua biaya yang di hadapi bisnis, bukan hanya 

harga pokok penjualan. 

b. Return on Asset (ROA)  

Yaitu rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan perusahaan. ROA merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasi. 

 

c. Return on Equity (ROE) 

Yaitu hasil perbandingan antara laba bersih perusahaan setelah 

dikurangi pajak (earnings after tax) dan total modal yang 

dimilikinya. 

 

2.1.6. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi, reksa dana, perusahaan sekuritas, asuransi, dana 

pensiun, institusi keuangan dan kepemilikan institusi lainnya (Setiawati et al., 

2021) di mana investasinya bersifat jangka panjang dan berorientasi 

memperoleh dividen pada akhir periode. Kepemilikan institusional 

merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengurangi agency 

conflict. Melalui proporsi kepemilikan institusional yang besar, pemilik dapat 

mengarahkan tindakan manajemen untuk menerapkan prinsip akuntansi 

konservatif salah satunya ketepatwaktuan (timeliness).  
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Penguasaan saham perusahaan oleh entitas institusi memiliki dampak 

signifikan pada kelangsungan usaha, terutama karena sebagian besar sumber 

pendanaan berasal dari investor institusi eksternal. Para investor memiliki 

kepentingan untuk menilai hasil investasi mereka dan juga menginginkan 

kejelasan tentang kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. Laporan 

keuangan mencerminkan perkembangan dan kondisi perusahaan (Azhari & 

Nuryatno, 2019).  

Keberadaan kepemilikan institusional dapat menekan pengawasan 

terhadap kinerja manajerial menjadi lebih optimal. Dengan tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi maka akan menimbulkan usaha 

pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat 

menghalangi perilaku opurtunistik yang dilakukan oleh pihak manajer serta 

dapat meminimalisir tingkat penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen yang akan menurunkan nilai perusahaan. Ketika 

institusi memiliki kepemilikan saham, manajemen perusahaan akan 

merasakan tekanan lebih besar dari pihak institusi untuk menyampaikan 

laporan keuangan dengan tepat waktu. Penyampaian laporan keuangan secara 

tepat waktu akan menciptakan citra positif bagi perusahaan di mata investor 

institusi (Putra & Ramantha, 2015). 

Menurut Kadir (2011), kepemilikan institusional adalah proporsi 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemilik institusi dan blockholders 

pada akhir tahun. Institusi adalah perusahaan investasi, bank, perusahaan 

asuransi, maupun lembaga lain yang bentuknya seperti perusahaan. 

Sedangkan yang dimaksud blockholders adalah kepemilikan individu atas 

nama perorangan diatas 5% yang tidak termasuk dalam kepemilikan 

manajerial. Pemegang saham blockholders dimasukkan dalam kepemilikan 

institusional karena pemegang saham blockholders dengan kepemilikan 

saham di atas 5% memiliki tingkat keaktifan lebih tinggi dibandingkan 

pemegang saham institusional dengan kepemilikan saham di bawah 5%. 

Kepemilikan publik adalah jumlah persentase kepemilikan perusahaan yang 

dimiliki oleh publik. Kepemilikan publik diukur dengan persentase 

kepemilikan saham perusahaan oleh publik dari total saham yang beredar. 
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2.1.7. Laporan Keuangan 

2.1.7.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat bagi perusahaan untuk menguji 

dan menganalisis kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

sangatlah penting bagi perusahaan yang tidak hanya berguna bagi 

internal perusahaan tetapi juga berguna bagi pihak eksternal perusahaan 

yang digunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan dalam 

berinvestasi.  

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari proses pencatatan, 

yang merupakan ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama 

tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh pihak 

manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas yang 

dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan (Baridwan, 1997).  

Menurut PSAK No. 1 (2015) laporan keuangan merupakan 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Laporan keuangan menampilkan sejarah entitas yang 

dikuantifikasi dalam nilai moneter (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017).  

 

2.1.7.2. Tujuan Laporan Keuangan 

Berdasarkan PSAK No. 1 (revisi 2017) tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para 

pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan 

kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang 

akan diambil (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017). 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan perusahaan pada periode tertentu. Laporan 

keuangan dapat disusun sesuai kebutuhan perusahaan atau secara 

berkala. Laporan keuangan memberikan informasi keuangan kepada 
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pihak dalam dan pihak luar perusahaan yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan. 

Beberapa tujuan laporan keuangan menurut Septiana (2019) adalah 

sebagai berikut: 

a. Menginformasikan jenis dan jumlah harta 

Untuk menghitung berapa banyak harta yang dimiliki 

perusahaan dibutuhkan perhitungan yang tepat. Tidak semua harta 

perusahaan dalam bentuk dana cair yang siap digunakan. Asset 

perusahaan seperti Gedung, tanah dan kendaraan kantor serta 

berbagai jenis investasi lainnya juga harus diakui sebagai harta. 

b. Menginformasikan jenis dan jumlah kewajiban dan modal  

Sama seperti informasi kekayaan perusahaan, laporan keuangan 

juga menginformasikan adanya hutang atau kewajiban perusahaan, 

serta modal yang dimiliki dan dilaporan dalam konversi mata uang 

yang digunakan. Sifat laporan keuangan mungkin akan lebih terlihat 

dari kedua tujuan ini. Tidak mungkin sebuah perusahaan bisa berdiri 

sendiri tanpa adanya bantuan dari hutang dan modal. Utang memang 

bukan sebuah pilihan yang salah, tapi porsinya yang harus diatur. 

Sehingga tidak menimbulkan kerugian yang mungkin harus dibayar 

dengan harta perusahaan secara berlebihan. Sedangkan modal juga 

harus dilaporkan dalam laporan keuangan dengan menginformasikan 

kepada pemegang kepentingan Perusahaan. 

c. Menginformasikan jenis dan jumlah pendapatan  

Uang yang masuk tidak selalu pendapatan, sekilas mungkin 

akan terlihat sama padahal dalam pencatatan berbeda. Laporan 

keuangan mempunyai kewajiban melaporkan beberapa jenis dan 

jumlah pemasukan dalam periode tertentu. 

d. Menginformasikan jenis dan jumlah pengeluaran  

Tujuannya sama dengan poin ke tiga di atas namun dari sisi 

pengeluaran. Ada berbagai macam pengeluaran dan tidak semuanya 

bisa dikatakan sebagai pengeluaran pokok. Laporan keuangan wajib 

melaporkan kondisi tersebut. 
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e. Menginformasikan perubahan  

Segala perubahan yang terkait dengan harta, kewajiban dan 

modal perusahaan harus dilaporkan dalam laporan keuangan. 

Laporan keuangan akan melaporkan perkembangan perusahaan 

secara keseluruhan. Laporan keuangan akan menginformasikan 

adanya perubahan harta yang mungkin terjadi pada periode tertentu. 

Perubahan tersebut bisa menjadi hal yang baik jika peningkatan dan 

sebaliknya hal yang buruk ketika ada penurunan. Berbeda dengan 

naik-turunnya kewajiban. Sedangkan modal yang meningkat bisa 

dikatakan sebagai salah satu kemajuan perusahaan. 

f. Merefleksikan kinerja manajemen  

Laporan tahunan bisa dikatakan sebagai laporan untuk menilai 

kinerja perusahaan pada periode tertenu. Namun, laporan ini 

cendrung tidak langsung mengacu pada kinerja perusahaan dari 

nominal. Laporan tahunan akan menginformasikan hampir semua 

hal yang terkait perusahaan mulai dari jajaran direksi, rangkuman 

refleksi kinerja, sampai rencana jangka panjang. Laporan keuangan 

akan menunjukkan kinerja dari sisi nominal yang dihasilkan dan 

dikeluarkan. Namun, kelemahannya kenaikan nominal yang tidak 

selalu berarti kenaikan kinerja dan susah dimengerti pergerakan 

nominal dalam laporan keuangan. 

g. Menginformasikan catatan laporan keuangan 

Laporan keuangan juga akan menyertakan catatan yang memuat 

catatan terkait dengan laporan keuangan itu sendiri. Catatan ini juga 

termasuk dengan surat konsolidasi yang dilakukan dengan pihak 

independen, untuk memastikan laporan keuangan tersebut sudah 

menggambarkan keuangan yang nyata.  

 

2.1.7.3. Manfaat Laporan Keuangan 

a. Sebagai bahan evaluasi perusahaan  

Laporan keuangan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

perkembangan suatu perusahaan dan juga sebagai informasi 
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kebutuhan dan penggunaan dana serta menghadapi persaingan bisnis 

dari perusahaan pesaing. 

b. Dasar untuk melakukan inovasi  

Laporan keuangan dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha 

untuk melahirkan ide dan melahirkan inovasi dalam usahanya, 

seperti melakukan ekspansi, pengembangan produk dan disersifikasi 

produk. 

c. Pertanggung jawaban  

Pada dasarnya laporan keuangan dibuat untuk melakukan 

sebuah pertanggung jawaban atas seluruh transaksi keuangan yang 

dilakukan. 

d. Sebagai acuan pengambilan keputusan  

Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengambil sebuah keputusan. 

Terutama bagi para pemimpin perusahaan, dengan adanya laporan 

keuangan maka harus dengan segara mengambil sebuah keputusan 

terkait dengan keuangan (Sufyati et al., 2021). 

 

 

2.1.7.4. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sebagai informasi bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan namun tentu tetap memiliki keterbatasan, menurut 

(Mardani, 2017)  : 

a. Laporan keuangan historis.  

Laporan keuangan menyajikan informasi kejadian yang telah terjadi 

(historis), maka laporan keuangan tidak dapat menjadi informasi 

satu-satunya, sehingga informasi dari sumber lain sebagai 

pendukung sangat diperlukan. 

b. Laporan keuangan yang bersifat umum dan tidak dimaksudkan 

hanya untuk pihak tertentu. 

c. Informasi akuntansi hanya yang bersifat material, sehingga 

penerapan prinsip akuntansi pada suatu pos tertentu atau fakta 
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tertentu yang dianggap tidak material maka tidak dilakukan karena 

dinilai tidak material dalam laporan keuangan. 

d. Dalam menyusun laporan keuangan maka menggunakan taksiran 

dan berbagai pertimbangan. 

e. Laporan yang bersifat konservatif. Dalam hal ketidak pastian yang 

terjadi pada suatu pos tertentu maka dipilih berdasarkan pengaruh 

terhadap laba yang dihasilkan dan penggunaan nilai aktiva yang 

paling kecil. 

f. Laporan keuangan mengungguli makna ekonomi daripada bentuk 

formalnya (substance over form). 

g. Alternatif dari metode akuntansi yang bervariasi dalam mengukur 

kinerja perusahaan. 

h. Laporan keuangan menggunakan istilah-istilah dan bahasa yang 

sangat teknis yang diasumsikan telah dipahami oleh pemakai 

laporan keuangan. 

i. Diabaikannya berbagai informasi kualitatif dan mengabaikan 

informasi dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasi. 

 

 

2.1.8. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

PSAK 1 Tahun 2018 menyebutkan bahwa laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dana arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Tepat waktu dapat 

diartikan bahwa informasi harus disampaikan secepat mungkin untuk dapat 

digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan 

ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan 

tersebut. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila 

tersedia secara tepat waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau 

kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil (Krisyanti et 

al., 2021). 

Berdasarkan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 
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keuangan standar akuntansi keuangan, laporan keuangan harus memenuhi 

empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat 

informasi laporan keuangan berguna bagi para penggunanya. Keempat 

karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat 

diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan, terdapat 

beberapa kendala, salah satunya adalah kendala ketepatwaktuan. 

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan berbanding lurus dengan 

relevansi dan keandalan laporan keuangan. Jadi, semakin lama suatu 

perusahaan menerbitkan laporan keuangannya, semakin tidak relevan dan 

tidak andal laporan keuangannya. Sehingga manfaat dari laporan keuangan 

itu akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia pada waktunya. 

Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan merupakan salah satu elemen 

pokok yang harus diperhatikan karena dapat memengaruhi nilai informasi 

yang tercantum dalam laporan keuangan tersebut, bahkan manfaatnya 

sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan juga dapat berkurang.  

Berkaitan dengan tuntutan ketepatan waktu publikasi suatu laporan 

keuangan yang telah terdaftar di BEI, telah dilakukan oleh Badan 

Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK) 

dengan peraturan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal, selanjutnya diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/200. BAPEPAM 

dan LK adalah sebuah lembaga yang berfungsi memberikan pengawasan 

terhadap pasar modal dan lembaga keuangan. Regulasi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada tahun 1996, BAPEPAM mengeluarkan lampiran 

keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Keputusan 80/PM/ 1996, yang 

mewajibkan bagi setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan 

laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan auditor independennya 

kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan 

tahunan perusahaan (Mardani et al., 2021). 

Namun sejak berlakunya Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 2011 Peraturan BAPEPAM-LK dialihkan ke Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 
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Indonesia No. 14/POJK.04/2022 dalam pasal 4, Emiten atau perusahaan 

publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada OJK paling lambat 

pada akhir bulan ketiga atau 90 hari setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan. Jika regulasi dilanggar, akan dikenakan sanksi. Sanksi dapat berupa 

peringatan, sanksi administratif, dan sanksi denda. Regulasi ini diharapkan 

dapat membuat perusahaan untuk dapat menerbitkan laporan keuangan tepat 

waktu. Namun kenyataannya, masih banyak perusahaan yang terlambat 

menerbitkan laporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa regulasi 

bukanlah satu-satunya faktor yang dapat memengaruhi lamanya rentang 

waktu penerbitan suatu laporan keuangan. Dalam Peraturan OJK No. 

14/POJK.04/2022 dalam pasal 2, disebutkan bahwa Laporan Keuangan yang 

harus disampaikan ke OJK terdiri dari : (a) laporan posisi keuangan; (b) 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, (c) laporan perubahan 

ekuitas; (d) laporan arus kas; (e) catatan atas laporan keuangan. (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2022) 

Apabila perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangannya secara 

tepat waktu maka akan dikenakan sanksi administratif yaitu berupa denda. 

POJK No. 3/POJK.04/2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang 

Pasar Modal pasal 96 ayat (1) huruf (f) sendiri telah menyebutkan bahwa 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan atau terlambat mengumumkan kepada masyarakat sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, dikenai sanksi 

administratif berupa denda untuk setiap hari keterlambatannya, dimana 

Emiten yang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif dikenai sanksi 

denda Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan 

penyampaian laporan atau pengumuman kepada masyarakat atas setiap hari 

keterlambatan penyampaian laporan atau pengumuman kepada masyarakat; 

dan lainnya sesuai dengan yang tercantum dalam peraturan (OJK, 2021). 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menguji mengenai faktor yang memengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ruliyanti et 
al., (2023) 

“Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Kepemilikan 
Institusional, Profitabilitas 
dan Likuiditas terhadap 
Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan 
Keuangan Pada Masa 
Covid-19” 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dijabarkan, dapat 
disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap 
laporan keuangan. Sedangkan 
untuk kepemilikan institusional, 
profitabilitas dan likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan 
keuangan 

2 Marsenne et 

al., (2022) 

“A Moderating Variable 
Audit Opinion was Used 
in The Analysis of The 
Impact of Firm Size, Audit 
Committee, and 
Institutional Ownership 
on the Timeliness of 
Financial Reporting” 

Menurut temuan, ukuran 
perusahaan memiliki dampak 
positif terhadap pelaporan 
keuangan tepat waktu, sedangkan 
komite audit dan kepemilikan 
institusional tidak memiliki 
dampak tersebut. Opini audit 
tidak dapat meningkatkan 
pentingnya pelaporan keuangan 
tepat waktu. Opini audit tidak 
dapat memitigasi dampak dari 
ukuran perusahaan, kepemilikan 
institusional, dan komite audit 
terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 

3 Ebaid (2022) “Nexus between corporate 
characteristics and 
financial reporting 
timelines: evidence from 
the Saudi Stock 
Exchange” 

Temuan menunjukkan bahwa 
ketepatan waktu pelaporan 
keuangan berkorelasi secara 
signifikan dengan tiga 
karakteristik perusahaan, yaitu 
ukuran perusahaan, profitabilitas, 
dan leverage, sedangkan tidak 
ada pengaruh yang signifikan 
antara kepemilikan institusional 
terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 

4 Utomo et al., 
(2021) 

“Pengaruh Komite Audit, 
Likuiditas, Pergantian 
Auditor dan Kompleksitas 
Operasi Terhadap 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan” 

Reputasi KAP dan komite audit 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap audit delay, 
kepemilikan instusional tidak 
berpengaruh positif 

5 Oktafiyanti 

dan 

Syahadatina, 
(2021) 

“Pengaruh Good 
Corporate Governance 
Terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan” 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di dapat 
bahwa variabel kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan 
waktu, sedangkan variabel 
kepemilikan institusional dan 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

komite audit berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan 
waktu. 

6 Mardiani, et 

al., (2021) 

“Pengaruh Ukuran 
Perusahaan Umur 
Perusahaan, Kepemilikan 
Publik, Reputasi Kap Dan 
Pergantian Auditor 
Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek IndonesiaTahun 
2016 –2018” 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
Ukuran Perusahaan, kepemilikan 
publik dan Reputasi KAP 
berpengaruh positif, sedangkan 
Pergantian Auditor berpengaruh 
negatif 

 

7 Sari (2020) Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, dan Komite 
Audit pada Audit Delay 
yang Dimoderasi oleh 
Reputasi Kap 

Hasil penelitian menemukan 
bukti empiris profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap 
Audit Delay, sedangkan Ukuran 
perusahaan dan Komite Audit 
berpengaruh positif terhadap 
pada Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2020. 

8 Wicaksono 

(2021) 

Pengaruh Profitabilitas, 
Kepemilikan Institusional, 
Dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan (Studi 
Empiris Pada Perusahaan 
Sektor Industri Barang 
Konsumsi Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2018) 

Profitabilitas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan 
keuangan, kepemilikan 
institusional berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan 
keuangan, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan 
keuangan 

9  Avisca dan 
Priono (2021) 

Pengaruh Profitabilitas 
Dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 

Profitabilitas terbukti 
berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan food and beverage, 
Ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi kepraktisan 
pengumuman keuangan dalam 
perusahaan food and beverage, 
Opini audit tidak mampu 
memperkuat pengaruh 
profitabilitas terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan food and beverage 
dan Opini audit tidak layak untuk 
memperkuat dampak ukuran 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

organisasi pada idealisme 
perincian moneter dalam 
organisasi food and beverage. 

10 Putri dan 

Wahyudi 

(2022) 

Pengaruh Umur 
Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Likuiditas 
Dan Profitabilitas 
Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Perusahaan Pada Masa 
Covid-19 (Studi Pada 
Perusahaan Properti Yang 
Terdatar Di Bei Tahun 
2019-2020) 

Terdapat adanya pengaruh positif 
yang diberikan oleh umur 
perusahaan kepada pemberian 
penyampaian laporan keuangan 
perusahaan. Sebaliknya dengan 
ukuran perusahaan, hal ini 
memberikan adanya pengaruh 
yang negatif kepada ketepatan 
dalam melakukan penyampaian 
laporan keuangan perusahaan. 
Adapun likuiditas dan juga 
profitabilitas tidak memiliki 
pengaruh sama sekali kepada 
penyampaian laporan keuangan 
dalam suatu perusahaan. 

11 Azhari dan  
Nuryatno 

(2019) 

“Opini Audit Pemoderasi 
Pengaruh Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan Institusional, 
dan Komite Audit 
Terhadap Ketepatan 
Waktuan” 

Profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan, sedangkan 
kepemilikan institusional dan 
komite audit tidakberpengaruh 
terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 

12 Savitri, et al., 

(2019) 

“Influencing Factors: The 
Timeliness of Financial 
Reporting Submissions” 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas, kepemilikan 
pihak luar, reputasi kantor 
akuntan publik dan risiko 
keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan, 
tetapi leverage dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh. 

 

Adapun novelty/perbaruan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini, 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan penyampaian laporan keuangan 

menggunakan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kepemilikan Institusional. 

Peneliti mengambil laporan keuangan dari Perusahaan Properti & Real Estate 

yang terdaftar di BEI dari periode 2018-2022.  

 

2.3. Hipotesis Penelitian 

2.3.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 
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Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat menunjukkan kredibilitas perusahaan 

dimata publik maupun para pengguna laporan keuangannya. Perusahaan besar 

tentunya lebih mempunyai sumber daya yang memadai dalam mewujudkan 

penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu (Siti & Ickhsanto., 2020). 

Sumber daya yang dimaksud terdiri dari aset dan permodalan perusahaan, yang 

mana didukung juga dengan sumber daya manusia dan pengendalian internal yang 

efektif serta efisien. Setiap perusahaan terutama perusahaan besar tentunya 

memiliki kualifikasi yang ketat dalam menyaring sumberdayanya. Sumber daya 

yang berkualitas dapat membantu perusahaan dalam melakukan kinerja sehingga 

semakin hari publik dapat menilai perusahaan kian berkembang. Salah satu bukti 

berkualitasnya sumber daya dalam perusahaan adalah dengan menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu (Ginting & Natasha, 2021). Apabila dalam 

pelaporan keuangan pihak perusahaan lebih tepat waktu maka hal ini dapat 

memperkecil terjadinya asimetri informasi. Hal ini berkaitan juga terhadap teori 

keagenan dimana dalam teori keagenan Jensen & Meckling (1976), 

mengungkapkan bahwa suatu masalah agensi timbul diakibatkan karena adanya 

asimetri informasi. Asimetri informasi laporan keuangan dapat dihindari dengan 

kepemilikan auditor yang kompeten. Baik perusahaan kecil atau besar akan 

memberikan intensif pada auditor sesuai kinerja yang dilakukannya. Intensif ini 

dapat memotivasi auditor untuk tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya (Nuraini et al., 2022).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti diantaranya Sari 

(2020), Wicaksono (2021), Yustin et al. (2023) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti dapat memutuskan hipotesis 

pertama sebagai berikut:  

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  

 

2.3.2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan teori sinyal spence (1973), menunjukan bahwa semakin tinggi 
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rasio profitabilitas menandakan perusahaan memiliki kinerja dan prospek jangka 

panjang yang baik, Bagi investor ini merupakan sebuah sinyal yang menandakan 

bahwa perusahaan memiliki pengembalian atas investasi yang tinggi. Perusahaan 

tidak akan menunda penyampaian informasi berita baik. Dengan demikian 

perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan menyampaikan pelaporan 

keuangannya dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian (Nurlen et al., 

2021). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Avisca et al. (2022), Nurlen et al. 

(2021), Azhari et al. (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan teori 

tersebut, maka peneliti dapat memutuskan hipotesis kedua sebagai berikut:  

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan.  

 

 

 

2.3.3. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Struktur kepemilikan dalam hal ini yaitu merupakan kepemilikan institusional 

dalam peran monitoring atau pemantauan manajemen. Kepemilikan institusional 

merupakan salah satu pihak yang paling berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan karena sifat kepemilikan institusional sebagai pemilik saham 

mayoritas. Kepemilikan institusional merupakan besarnya jumlah kepemilikan 

saham oleh institusi seperti pemerintah, perusahaan investasi, lembaga keuangan 

seperti asuransi, bank, dan dana pensiun yang terdapat pada suatu perusahaan 

(Rezky & Auliyaa, 2017). 

Selain itu, kepemilikan institusional juga merupakan pihak yang memberi 

kontrol terhadap manajemen dalam kebijakan keuangan perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki kepemilikan institusional tinggi akan memberikan nilai bagi 

perusahaan dan nantinya dapat berakibat pada pengungkapan kinerja perusahaan 

tersebut. Kepemilikan institusi penelitian ini didasarkan pada teori sinyal (Spence, 

1973). Dari segi teori sinyal, mengharapkan bahwa kepemilikan institusional yang 
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kuat dapat memotivasi perusahaan untuk lebih transparan dan akuntabel dalam 

penyampaian laporan keuangan.  Pada saat para pelaku pasar menerima suatu 

informasi, mereka terlebih dahulu melakukan interpretasi dan analisis terhadap 

informasi tersebut digolongkan menjadi sinyal baik (good news) atau sinyal buruk 

(bad news). Suatu perusahaan akan mendapat dorongan atau sinyal dalam 

kegiatan menyampaikan informasi kepada pihak investor ataupun kreditor. 

Perusahaan yang sedang dalam kondisi baik cenderung akan mempublikasikan 

laporan keuangan lebih tepat waktu sebagai sebuah sinyal (Ruliyanti et al., 2023).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aqsa (2020), Oktafiyanti et al. 

(2021), Mardani et al. (2021) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti dapat memutuskan hipotesis ketiga 

sebagai berikut:  

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  

 

 

2.4. Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka disajikan kerangka pemikiran yang 

menggambarkan hubungan variabel independen dan variabel dependen. Pada 

penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan kepemilikan institusional dengan variabel dependen yaitu 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Adapun kerangka pemikiran 

yang menggambarkan hubungan tersebut yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Penulis (2023)

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

Kepemilikan 

Institusional 

(X2) 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian 

Laporan Keuangan 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2011). Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

menghitung besaran pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan kepemilikan 

konstitusional terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

3.2. Sumber Data 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah 

oleh pihak lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari kantor, buku-buku (kepustakaan), laporan keuangan atau 

pihak lain yang mempunyai data yang terkait erat dengan obyek dan permasalahan 

yang sedang diteliti (Supranto, 2010).  

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa financial statement Perusahaan Properti dan Real Estate yang 

telah diterbitkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022, di mana 

data tersebut dapat diperoleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id. 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan harus valid untuk digunakan dalam suatu penelitian. 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data pendukung dari literatur yang 

sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 

http://www.idx.co.id/
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b. Penelitian pendahuluan, yaitu mengadakan peninjauan dan penelitian secara 

umum untuk mendapatkan informasi dan mengetahui informasi mengenai 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

c. Mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari website BEI yaitu 

www.idx.co.id. Data berupa laporan keuangan tahunan dari Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode tahun 2018-2022. 

 

3.4.Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi  

Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017). Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran 

yang menjadi objek penelitian. Melihat pendapat tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) didasarkan 

pada fenomena yang terjadi di Bab 1 bahwa sektor ini yang paling berkontribusi 

besar dalam keterlambatan penyampaian laporan keuangan dalam tiga tahun 

terakhir. Berdasarkan data yang diperoleh, populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 92 perusahaan yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia 

(https://www.idx.co.id/id). 

 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). Metode pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penelitian 

sampel dengan pertimbangan tertentu.  

Pengambilan sampel tersebut didasarkan pada kriteria-kriteria berikut ini:  

a. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 

secara berturut-turut. 

http://www.idx.co.id/
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b. Perusahaan yang  mempublikasikan laporan keuangan tahunan di BEI yang 

telah di audit pada tahun 2018-2022 secara berturut-turut. 

 

 

 

3.5. Definisi Variabel Operasional 

Menurut Sugiyono, variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Asep et al., 2014). Variabel 

dibagi menjadi dua, yaitu Variabel Dependen/Terikat (Y) dan Variabel 

Independen/Bebas (X). Adapun definisi variabel operasional yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 3.1. Definisi Variabel Operasional 

No. Variabel Proksi 
Skala 

Ukur 

1 

Variabel 

Dependen (Y): 

Ketepatan 

Waktu 

Penyampaian 

Laporan 

Keuangan 

Diukur dengan menggunakan dummy 

variabel, di mana kategori 1 untuk 

perusahaan yang tepat waktu yaitu 

sampai tanggal 31 Maret, sedangkan 

kategori 0 untuk perusahaan yang 

tidak tepat waktu. 

Nominal 

2 

X1 : 

Ukuran 

Perusahaan 

(SIZE) 

Diukur dengan menggunakan total 

asset perusahaan 
 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

Rasio 

3 
X2 : 

Profitabilitas 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Rasio 

ROA 

4 

X3 :  

Kepemilikan 

Institusional 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% Rasio 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu cara mengelola kumpulan data menjadi 

sebuah informasi, untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah yang 

menjadi topik penelitian dengan penyusunan yang terstruktur agar karakteristik 

dari data tersebut dapat disampaikan dengan baik sehingga pembaca akan lebih 
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mudah memahaminya. Tahap ini adalah suatu proses menganalisis data-data yang 

telah dikumpulkan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dan dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan. 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisa pengujian 

statistik deskriptif dan analisa pengujian hipotesis. Metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi logistik (logistic regression) 

dengan menggunakan SPSS versi 25. Menurut Ghozali (2006) metode ini cocok 

digunakan untuk penelitian dengan variabel dependen bersifat kategorikal 

(nominal atau non metrik) dan variabel independen kombinasi antara metrik dan 

non metrik seperti halnya dalam penelitian ini. 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam statistika, analisis dibagi menjadi dua kelompok besar yakni analisis 

data secara kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan analisis kuantitatif dibagi lagi 

menjadi dua yakni deskriptif dan inferensial. Seperti yang disebutkan di muka, 

bahwa pemilihan jenis analisis sangat dipengaruhi oleh tujuan yang dirumuskan 

oleh peneliti. Untuk penelitian kuantitatif, jika peneliti berharap melaksanakan 

generalisasi populasi berdasarkan data sampel maka dia dapat menggunakan 

statistika inferensial. Akan tetapi jika peneliti hanya bermaksud untuk 

memberikan gambaran dari data yang sudah dikumpulkannya maka dapat dipilih 

statistika deskriptif untuk analisanya.  

Statistika deskriptif adalah statistika yang tingkat pengerjaannya adalah untuk 

menghimpun, mengatur, dan mengolah data untuk dapat disajikan dan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai suatu kondisi atau peristiwa tertentu 

dimana data diambil. Atau dengan kata lain statistik deskriptif atau statistik dalam 

arti sempit, ialah susunan angka yang memberikan gambaran tentang data yang 

disajikan dalam bentuk-bentuk tabel, diagram, histogram, poligon, frekuensi, 

ozaiv (ogive), ukuran penempatan (median, kuartil, desil, dan persentil), ukuran 

gejala pusat (rata-rata hitung, rata-rata ukur, rata-rata harmonik, dan modus), 

simpangan baku, angka baku, kurva normal, korelasi, dan regresi linier (Usman et 

al., 2003). 
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Pengukuran statistic deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), terendah (min), dan 

standar deviasi dari masing-masing variabel.  

 

3.6.2. Analisis Regresi Logistik 

Menurut Ghozali (2011), logistic regression (regresi logistik) adalah analisis 

yang digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat 

dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis regresi logistik. Teknik ini digunakan karena variabel dependen 

dalam penelitian ini merupakan variabel dummy (Ghozali, 2011). 

 

3.6.2.1.Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Langkah pertama adalah menilai keseluruhan model terhadap data. Pengujian 

ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan fit dengan data atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood pada 

awal (blok number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akhir (blok number 

=1). Pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -2LL function) dengan nilai -2LL 

pada langkah awal berikutnya menunjukkan bahwa variabel yang dihipotesiskan 

fit dengan data. Hal ini karena log likelihood pada regresi logistik mirip dengan 

“sum of square error” pada model regresi sehingga penurunan log likelihood 

menunjukkan model regresi semakin baik (Oktavia, 2021). 

 

3.6.2.2.Menganalisis Koefisien Determinasi (Nagerkelke R Square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabilitas variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas 

variabel dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi 

logistik ditunjukkan oleh nilai Nagerkelke R Square. Nilai Nagerkelke R Square 

dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi berganda. Nilai ini 

dapat dengan cara membagi nilai Cox & Snell R Square dengan nilai 

maksimumnya (Oktavia, 2021). 
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3.6.2.3.Menilai Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Model ini untuk menguji hipotesis nol bahwa 

data empiris sesuai dengan model atau dapat dikatakan fit. Jika nilai Hosmer and 

Lemeshow Goodness of Fit sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol 

ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya yang mana tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai 

observasinya. Kemudian jika Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit lebih besar 

dari 0,05 maka artinya hipotesis nol dapat diterima yang berarti model mampu 

memprediksi nilai observasinya atau cocok dengan data observasi (Oktavia, 

2021). 

 

3.6.2.4.Uji Analisis Regresi Logistik 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan 

melihat pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan kepemilikan institusional 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan (Oktavia, 2021).  

Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik tidak memerlukan uji 

asumsi klasik karena sebelum pengujian hipotesis dilakukan, langkah pertama 

yang harus dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi dan menilai model 

fit. Fungsi dari menilai kelayakan model regresi dan menilai model fit merupakan 

pengganti dari uji asumsi klasik. Menurut Kuncoro (2001) regresi logistik tidak 

memiliki normalitas atas variabel bebas yang digunakan dalam model. Artinya, 

variabel penjelasnya tidak harus memiliki distribusi 50 normal linier maupun 

memiliki varian yang sama dalam setiap grup. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien regresi yaitu 

sebagai berikut: 

1) Tingkat signifikan α yang digunakan sebesar 5% atau 0.05. 

2) Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada signifikan p-

value (probabilitas value). Jika p-value (signifikan) > α maka hipotesis ditolak, 

sebaliknya jika p-value (signifikan) < α maka hipotesis diterima.  

Adapun model regresi logistic yang digunakan untuk menguji hipotesis 

sebagai berikut: 

 
𝐿𝑛(

𝑇𝑙

1
− 𝑇𝐿) = 𝛽0 + 𝛽1𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽2𝑃𝑅𝑂𝐹 + 𝛽3𝐾𝐸𝑃. 𝐼𝑁 + 𝑒 
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Keterangan:  

𝐿𝑛(
𝑇𝑙

1
− 𝑇𝐿) = Dummy variable Ketepatan waktu (kategori 0 untuk 

perusahaan tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk 

perusahaan yang tepat waktu) 

 

𝛽0 = Koefisien Regresi Konstanta 

𝛽1 − 𝛽3 = Koefisien Regresi masing-masing proksi 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

PROF = Profitabilitas 

KEP. IN = Kepemilikan Konstitusional 

𝑒 = error 



46 
 

46 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kepemilikan Institusional Terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Studi Empiris pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2022”. Dari hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan 

meskipun perusahaan besar memiliki sumberdaya yang memadai untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, disisi lain perusahaan 

besar juga memiliki kompleksitas transaksi yang besar sehingga dapat 

memperlambat proses penyampaian laporan keuangan. Hal ini juga dapat 

terjadi karena suatu entitas yang telah besar memiliki lebih banyak sumber 

daya, aktivitas bisnis, dokumen serta data yang perlu dipersiapkan, akibatnya 

memerlukan waktu yang relatif lama dalam melaporkan laporan keuangan 

kepada BEI. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya selain itu perusahaan akan 

menunjukkan memiliki kinerja yang baik dalam mengelola perusahaan 

sehingga perusahaan akan lebih patuh dan tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangan. 
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3. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengawasan dari pihak institusi selaku pemegang saham dan pihak 

institusi lebih mementingkan angka dalam laporan keuangan terutama laba 

(profit) daripada waktu penyampaian laporan keuangan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya: 

1. Data yang diteliti hanya meniliti perusahaan properti dan real estate sehingga 

belum mewakili dari semua kategori perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Penelitian ini hanya meneliti selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2018-2022, 

sehingga hasil yang didapat tidak menggambarkan pasar modal dalam jangka 

panjang. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, maka dari itu saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel dari keseluruhan 

perusahaan publik yang terdaftar di BEI. 

2. Penelitian yang selanjutnya sebaiknya menggunakan rentang waktu 

pengamatan lebih dari lima tahun agar hasil penelitian tersebut dapat lebih 

menggambarkan kondisi yang ada dan memberikan hasil yang akurat. 

3. Penelitian ini belum menggunakan variabel lain yang diduga dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain baik factor 

internal maupun eksternal misalnya umur perusahaan, kepemilikan 

manajerial, pengaruh KAP, komite audit dan lainnya.  
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